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LEMBAR PENGESAHAN

Laporan Online Benchmarking Penjaminan Mutu yang dilaksanakan pada tanggal 17

November 2021 ini telah disetujui dan disahkan pada:

Hari : Rabu
Tanggal : 17 November 2021 M/ 12 Rabi’ul Akhir 1443 H
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LAPORAN ONLINE BENCHMARKING
KE DAFFODIL INTERNATIONAL UNIVERSITY BANGLADESH

1. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan tinggi yang
diselenggarakan oleh UNISSULA maka LP3M melaksanakan online benchmarking ke
perguruan tinggi yang bereputasi di tingkat internasional. Hal ini perlu dilakukan agar
penyelenggaraan pendidikan tinggi di UNISSULA dapat terselenggara dengan perencanaan
yang matang dan berkelanjutan.

Kegiatan benchmarking ini dilakukan untuk memberikan masukan pandangan dan alternatif
bagi LP3M agar mampu mengawal capaian VMTS UNISSULA sehingga menjadi salah satu
Universitas di Indonesia yang memiliki recognisi internasional dengan pemenuhan kriteria
World Class University pada tahun 2030.

2. Tujuan Program

Adapun tujuan kegiatan ini adalah:

a. Untuk menganalisiss/mempelajari strategi implementasi blended learning Daffodil
International University, Bangladesh sebagai Langkah UNISSULA menuju World
Class University pada tahun 2030

b. Untuk mengetahui serta mempelajari sistem pendukung  penjaminan mutu
berkelanjutan dalam pembelajaran blended yang membatasi secara menyeluruh
mobilitas di wilayah nasional maupun internasional.

c. Sebagi benchmark Universitas Islam berdaya saing internasional di wilayah Asia.

3. Waktu Kunjungan Kerja

Kegiatan online benchmarking ini ini dilaksanakan pada tanggal 17 November 2021.

4. Peserta Benchmarking
Peserta yang mengikuti kunjungan kerja ini berjumlah lima orang sebagai berikut:
1. Endang Surani. S. Si. T., M. Kes
2. Ns. Suyanto, S.Kep.,M.Kep.,Sp.Kep.MB
3. Moch Taufik, ST.,MIT
4. Dr. Alifah Ratnawati



5. Anang Putranto, ST

Hasil Kunjungan Kerja

Hasil dari kegiatan benchmarking yang dilakukan ke Daffodil International University,
Bangladesh

Daffodil International University, berdiri tahun 2002 di Dhaka, Bangladesh, saat ini
memiliki 36 program studi, memiliki 20 ribu mahasiswa, 30 ribu alumni dan 1000 peneliti.
menempati posisi ketiga diantara private university di Bangladesh, 401-450 QS Asia
University Rankings 2021, dan Times Higher Education Impact Ranking 301-400.

Program studi sarjananya sebanyak 36, sedangkan program post graduate sebanyak 25
departments. Kurikulum dikembangkan untuk mempersiapkan skill yang dibutuhkan pada
abad 21.

Blended Learning Center adalah pusat pengajaran dan pembelajaran digital dari Universitas
Internasional Daffodil. Platform ini bertujuan untuk menghubungkan dosen dan mahasiswa
secara efektif sehingga memungkinkan dosen untuk melacak kemajuan masing-masing
mahasiswa dan memfasilitasi pembelajaran mereka dengan lebih baik.

Keseluruhan informasi mengenai Tenaga pendidik dapat diakses secara detail per masing
masing department dengan kriteria yang kompetitif.

Di website alumni internasional sangat jelas informasinya sehingga menunjukkan bahwa
proses tracer study terlaksana secara sistematis dan terintegratif.

Rekomendasi hasil benchmarking:

a) Daffodil International University menunjukkan komitmen sebagai Universitas yang memiliki
daya saing internasional. PS dapat menjadikan Daffodil International University sebagai partner
yang potensial untuk mengembangkan pengalaman internasional mahasiswa.

b) Nilai nilai keislaman yang dibangun di Daffodil International University dapat dipergunakan

untuk memperkuat rancangan dan implementasi BuDAI di UNISSULA


https://www.topuniversities.com/university-rankings/asian-university-rankings/2022
https://www.topuniversities.com/university-rankings/asian-university-rankings/2022

